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ABSTRAK

Dina Tri Norisya, 2022. Kelayakan Masker Gel Peel-off dari Oatmeal Untuk
Perawatan Kulit Wajah Kering. Skripsi. Jurusan Tata
Rias dan Kecantikan FPP UNP

Masker Gel Peel-off dari oatmeal pada kulit wajah kering dapat dijadikan
alternatif perawatan wajah. Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis
kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari kandungan vitamin C dan
Vitamin B1 (uji labor), 2) menganalisis kelayakan masker gel peel-off dari
oatmeal dilihat dari tekstur, aroma dan daya lekat (uji organoleptik), 3)
menganalisis kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dari kesukaan panelis
(uji hedonik).

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperiment. Objek penelitian ini adalah oatmeal yang dibuat menjadi gel peel-off
untuk perawatan kulit wajah kering. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah panelis. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas
oatmeal (X) dan variabel terikat perawatan kulit wajah kering (). Jenis data
menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data dilkukan dengan cara
observasi, dokumentasi dan kuisioner. Dengan tekhnik analisis deskriptif.. Data
analisis menggunakan rumus persentase.

Berdasarkan hasil penelitian ini adalah 1) kelayakan masker gel peel-off dari
oatmeal berdasarkan hasil uji laboratorium menunjukan bahwa kandungan
vitamin C dan Vitamin Bl yang terdapat dalam masker peel-off dari oatmeal.
Vitamin C sebesar 0,0616% dan Vitamin Bl sebesar 0,0023% 2) Kelayakan
masker gel peel-off dari oatmeal dari hasil uji organoleptik menunjukkan penilaian
tertinggi bahwa teksrur masker gel peel-off dari oatmeal kental, untuk aroma
oatmeal cukup beraroma oatmeal , sedangkan daya lekat masker gel peel-off dari
oatmeal lekat, 3) kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari hasil uji
hedonik (kesukaan panelis) sebagian besar dari panelis menyukai hasil dari
masker gel peel-off dari oatmeal. Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan masker gel peel-off dari oatmeal untuk perawatan kulit wajah
kering dan disempurnakan lagi kedepannya.

Kata kunci: Kelayakan, Masker Gel Peel-off dari Oatmeal, Perawatan Kulit Wajah
Kering.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan selimut yang menutupi tubuh dan memiliki fungsi utama
sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan luar. Fungsi
perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis untuk
pembentukan lapisan tanduk secara terus-menerus, mengatur suhu tubuh,
pembentukan pigmen, peraba dan perasa serta pertahanan terhadap tekanan dari
infeksi dari luar.

Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta merupakan cermin
kesehatan dan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, elastis dan sensitif, serta
bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, ras, dan lokasi tubuh. Dengan
bertambahnya usia kulit akan mengalami penuaan dengan tanda-tada kulit terasa
kasar, kusam, jerawat dan bersisik serta bercak-bercak (Wasitaatmadja, 1997).

Menurut Rina Nurmalina (2012) Jenis kulit wajah dapat dikelompokkan
menjadi lima kelompok; jenis kulit normal, jenis kulit berminyak, jenis kulit
kering, jenis kulit kombinasi dan jenis kulit sensitif. 1. Kulit normal, ciri-cirinya
pori-pori kecil, tidak berminyak, elastisitas kulit baik, kulit kelihatan sehat,
bercahaya, dan segar 2. Kulit berminyak, ciri-cirinya terlihat terang, mengkilap,
berminyak, pori-pori terbuka dan besar, cenderung akan ditumbuhi jerawat,

timpulnya hiperpigmentasi, kulit menebal dan kasar 3. Kulit kering ciri-cirinya



pori-pori hampir tidak kelihatan, cepat menjadi merah, kulit kusam, bersisik dan
tipis, rapuh dan kering 4. Kulit kombinasi, memiliki ciri-ciri berminyak di daerah
T-Zone (dahi, hidung dan dagu) dan kering di bagian lain. 5. Kulit sensitif dapat
ditandai dari munculnya masalah tertentu misalnya kosmetik, sinar matahari dan
udara.

Kulit yang sehat diistilahkan dengan jenis kulit normal, karena secara umum
jenis kulit normal tidak memilki kelainan yang serius dan perawatannya relatif
mudah dibanding jenis kulit yang lain. Sesuai ungkapan Hayatunnufus (2009:5) ;
Kulit wajah yang sehat memiliki kriteria yaitu elastis/lentur, lembut, warna kulit
bercahaya, dan jelis kulit normal.

Kulit kering merupakan jenis kulit yang terjadi akibat ketidakseimbangan
sekresi sebum. Kulit kering sangat sensitif dan mudah timbul kerusakan pada
pembuluh darah halusnya serta sangat mudah terangsang dan terpapar oleh
pencemaran dari luar (Dwikarya, 2003:5). Hal ini menyebabkan kulit terlihat
kusam, bersisik, dan mudah mengelupas dan tampak keriput karena pori-pori
pada kulit kering cenderung tidak terlihat. Faktor yang menyebabkan kulit
menjadi kering dan terlihat kusam antara lain pola makan, kondisi tekstur kulit

dan faktor luar yaitu lingkungan dan penyakit kulit lainnya.

Seiring kondisi diatas Santoso (2012:23) menjelaskan bahwa;
Kulit kering sering kali mengganggu dalam berpenampilan, sudah
tentu rasa minder atau tidak percaya diri akan selalu datang dan
memberikan ketidaknyamanan dalam berpenampilan. Kulit wajah
kering disebabkan oleh beberapa hal seperti; pertambahan usia,
terlalu sering berada di ruangan yang ber-AC, faktor genetik,



cuaca, pola hidup yang tidak sehat, sinar UV serta kekurangan
nutrisi untuk kulit yang berfungsi untuk menjaga kesehatan kulit
wajah.

Kurangnya poduksi minyak dari kelenjar sebaceous (minyak)
mengakibatkan cenderungnya penuaan dini dan timbulnya kerutan pada jenis
kulit kering. Tilaar (2012) menjelaskan bahwa kulit kering adalah kulit yang
halus, rapuh, tampak kusam dan kering di bagian pipi, sedangkan bagian bawah
kurang fleksibel, pori-pori tidak terlihat dengan jelas karena kekurangan produksi

minyak dari kelenjar sebaceous (minyak).

Salah satu penyebab kulit kering terjadi karena kurangnya produksi minyak
dari kelenjar sebaceous (minyak) sehingga menyebabkan kulit menjadi kering,
tampak kusam, bersisik, berflek hitam, pori-pori wajah hampir tidak terlihat dan
timbulnya kerutan (garis halus) pada kulit wajah. Hal yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kulit wajah kering tersebut yaitu dengan melakukan perawatan kulit
wajah.

Perawatan kulit wajah merupakan salah satu penekanan utama untuk
mendapatkan kulit yang cantik, sehat dan segar. Perawatan kulit wajah adalah
cara yang dilakukan untuk mempertahankan kesehatan dan kecantikan kulit
wajah seseorang. Perawatan kulit wajah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
perawatan kulit dari dalam vyaitu dengan mengkonsumsi makanan yang
mengandung vitamin yang berguna untuk menjaga kesehatan kulit wajah dan

perawatan kulit wajah dari luar dengan menggunakan kosmetik yang dioleskan



pada permukaan kulit wajah dengan perlakuan khusus. Dengan perawatan dan
pemeliharaan maka penampilan kulit akan terlihat sehat, terawat serta senantiasa

memancarkan kesegaran (Wijayakusuma, 1998).

Salah satu perawatan kulit yang dapat dilakukan adalah Masker. Menurut
Rostamailis (2015:152) Masker adalah perawatan yang ditujukan untuk
mengencangkan kulit serta merawat kulit dengan kandungan bahan yang terdapat
dalam kosmetik yang memberi manfaat yaitu memberi kelembapan, merangsang
sel-sel kulit, mengeluarkan kotoran dan sel-sel tanduk yang melekat dikulit,
menormalkan kulit dari gangguan jerawat, bintik hitam dan mengeluarkan lemak
yang berlebihan pada kulit, mengurangi keriput dan hyperpigmentasi dan
melancarkan peredaran darah. Menurut Widya (2009) masker wajah berfungsi
sebagai pembawa bahan-bahan aktif yang berguna bagi kesehatan kulit seperti
ekstrak tumbuhan, minyak essensial atau rumput laut yang diserap oleh
permukaan kulit untuk dibawa kedalam sirkulasi darah. Bahan-bahan alami yang

dapat dipergunakan untuk masker salah satunya oatmeal.

Oatmeal (Avena sativa) merupakan spesies biji-bijian dan biji benih
tumbuhan. Oat groat memiliki kandungan protein yang paling tinggi serta
kualitas protein yang paling tinggi dan kualitas protein yang paling beragam bila
dibandingkan serealia lain (Wirskusumah, 2007). Masker oatmeal pada kulit
wajah kering dapat dijadikan alternatif perawatan wajah. Karena kandungan zat-

zat gizi yang baik dalam oatmeal dapat melembapkan kulit wajah kering dengan



perlakuan yang sesuai. Menurut (Kristy 2015) manfaat oatmeal bagi kesehatan
kulit untuk melembapkan, membantu penyembuhan luka, menghaluskan kulit,
cepat meregenerasi kulit. Vitamin yang berfungsi untuk melembapkan kulit
yaitu, vitamin A, vitamin C, vitamin E dan vitamin H. Serta vitamin B1 yang
bermanfaat untuk melindungi dan menjaga kulit tetap sehat dan memiliki sifat

antioksidan yang sangat baik untuk kulit.

Sediaan kosmetika untuk wajah tersedia dalam berbagai macam bentuk salah
satunya adalah masker dalam bentuk gel yang mempunyai beberapa keuntungan
diantaranya mudah dalam penggunaan, serta mudah untuk dibilas dan
dibersinkan. Dapat juga diangkat atau dilepaskan seperti membran elastik
(Wilkinson dan Moore, 1982). Masker bermanfaat melancarkan peredaran darah,
merangsang kembali kegiatan sel-sel kulit dan mengangkat sel-sel tanduk yang
telah mati (Dwikarya, 2002). Menurut Frida Ardina Pratiwi (2018) Masker
berdasarkan cara aplikasinya dan bentuk sediaan dasarnya digolongkan menjadi
beberapa tipe yaitu tipe Gel peel-off, tipe wipe-off, tipe rinse-off, tipe gel peel-off

when hard dan tipe adhesive fabric.

Jenis masker yang digunakan adalah gel peel-off yang merupakan masker
dengan bahan dasar yang bersifat jelly yang biasanya terbuat dari gum, tragakan,
dan latex sehingga memiliki karakteristik tembus terang dan biasanya dikemas
dalam wadah sediaan yang berbentuk tube. Alasan pemilihan tipe masker gel

peel-off adalah masker dapat digunakan langsung pada kulit wajah dengan cara



mengoleskannya secara merata dan dapat dibersihkan dengan cara melepaskan

lapisan film dari kulit wajah (Mitsui, 1997).

Masker wajah gel peel-off merupakan masker wajah dalam bentuk gel yang
praktis untuk digunakan karena setelah sediaan mengering dapat diangkat secara
langsung dari kulit wajah (Syarifah dkk,. 2015). Selain itu, masker wajah gel
peel-off menyegarkan, membersihkan, melembapkan dan merelaksasi otot-otot
wajah (Sulastri dan Khairunnisa, 2017). Masker gel peel-off dapat digunakan
untuk memperbaiki masalah kulit seperti keriput, jerawat dan bisa juga untuk
menutup pori-pori yang membesar ( Grace et al., 2015). Hal ini menjadikan
masker wajah gel peel-off menjadi lebih unggul dari sediaan masker wajah pada

umumnya (Rahmawanty dkk., 2015)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristy (2015) dengan judul
Pengaruh Penggunaan Masker Oatmeal (Avena Sativa) Terhadap Kelembapan
Kulit Wajah Kering” Masker oatmeal pada kulit wajah kering dapat dijadikan
alternatif perawatan wajah secara tradisional. Salah satu pemanfaatan masker
bahan alami untuk kulit wajah adalah sebagai antioksidan. Karena tidak ada efek
samping untuk jangka panjang serta kandungan zat-zat gizi yang baik dalam

oatmeal dapat melembapkan kulit wajah kering dengan perlakuan yang sesuai.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk pengembangan

penggunaan masker wajah gel peel-off dari oatmeal (avena sativa) untuk



perawatan kulit kering.Oleh karena itu maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian “Kelayakan Masker Gel peel-off dari Oatmeal (Avena Sativa)

terhadap Perawatan Kulit Kering”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang diatas maka yang menjadi

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Permasalahan kulit kering dapat menyebabkan wajah menjadi
terlihat kusam, kasar, bersisik dan kerutan.
2. Belum banyak yang meneliti tentang kelayakan masker gel peel-off
dari oatmeal dilihat dari kandungan vitamin dengan uji labor, uji
organoleptik dan uji hedonik.
3. Banyak yang belum mengetahui oatmeal dapat untuk dijadikan bahan
pembuatan masker.
Batasan Masalah
Dalam penelitian, peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti untuk
menghindari kesalahpahaman terhadap konsep dalam penelitian ini, yaitu:
1. Kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari uji kandungan vitamin
(uji labor).
2. Kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari tekstur, aroma dan

daya lekat (organoleptik)



3.

Kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari kesukaan panelis (uji

hedonik)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalahnya

adalah:

1.

Bagaimana kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari kandungan
vitamin? (uji labor)

Bagaimanakah kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari tekstur,
aroma dan daya lekat? (uji organoleptik)

Bagaimanakah kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari

kesukaan panelis? (uji hedonik)

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian antara lain:

1.

Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari
kandungan (uji labor)

Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari
tekstur, aroma dan daya lekat (uji organoleptik)

Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari

kesukaan panelis (uji hedonik)

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagi Jurusan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
pembuatan masker gel peel-off dari oatmeal sebagai masukan tentang
perkembangan pelaksanaan penelitian sesuai prosedur untuk memperoleh
gelar sarjana.
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
tentang pembuatan masker gel peel-off dari oatmeal serta menambah wawasan
dan pengalaman dan wawasan tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan
prosedur akademik untuk memperoleh gelar sarjana.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Diploma 4 juga
merupakan kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung untuk
melakukan eksperimen dalam penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh dalam
perkuliahan.
4. Bagi Masyarakat dan Responden
Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan tentang perawatan kulit kering agar lebih teliti dalam pemilihan
perawatan produk masker yang digunakan.
5. Bagi Peneliti selanjutnya
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih

lanjut dan disempurnakan lagi kedepannya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal berdasarkan hasil uji
laboratorium menunjukkan bahwa kandungan vitamin C dan Vitamin B1
yang terdapat dalam bubuk masker dari oatmeal. Vitamin C sebesar
0,0616% yang berfungsi untuk mencerahkan kulit wajah dan melindungi
kulit dari pengaruh luar. Serta kandungan vitamin B1 sebesar 0,0023%
pada masker gel peel-off dari oatmeal berfungsi sebagai antioksidan.
Kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari hasil uji
organoleptik menunjukkan bahwa tekstur masker gel peel-off dari
oatmeal kental dengan persentase 57%, untuk aroma masker gel peel-off
dari oatmeal beraroma khas oatmeal dengan persentase 71%, sedangkan
daya lekat masker gel peel-off dari oatmeal lekat dengan persentase 57%
Kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal dilihat dari hasil uji hedonik
menunjukkan bahwa sebagian besar dari panelis menyukai masker gel
peel-off dari oatmeal untuk perawatan kulit wajah kering dengan

persentase 71%.
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Saran
Setelah melakukan penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa
saran yang diberikan kepada penerima manfaat penelitian, yakni kepada:
1. Kepada Jurusan Tata Rias dan Kecantikan
Kepada Prodi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan referensi
bahan perkuliahan pada mata kuliah perawatan kulit wajah bahwa
oatmeal dapat dijadikan masker untuk perawatan kulit wajah kering.
2. Kepada Mahasiswi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Kepada Mahasiswi pendidikan tata rias dan kecantikan dapat
dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan dibidang
kosmetik modern dan menggunakannya sesuai kondisi kulit wajah.
3. Kepada Responden
Diharapkan penelitian tentang masker gel peel-off dari oatmeal bisa
menjadi referensi baru dalam pemanfaatan oatmeal yang telah diproses
menjadi masker gel peel-off dari oatmeal.
4. Kepada Penelitian Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti yang akan mengangkat tentang
kelayakan masker gel peel-off dari oatmeal untuk lebih mengembangkan

dan menyempurnakan hasil penelitian.
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